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ABSTRACT

This research aims to produce an independent curriculum e-module based on
project-based learning with character in parallelogram materials that can achieve a
level of validity, practicality, and effectiveness. This research is a type of Research
and Development (R&D) research using the ADDIE development model. The
instruments used to collect data are expert validation sheets, teacher response
questionnaires, student response questionnaires, and post tests. Based on the
results of the first study, material validation and media validation with an overall
average score of 91.92% with very valid criteria. Second, the practicality value is
seen from the teacher response questionnaire and the student response
questionnaire with an overall average score of 89.58% which shows very practical
criteria. As for the third, the effectiveness of the media developed was obtained from
the results of the student's post test. For the results of class completeness (%)270,
a score of 65.39% was obtained so that the level of effectiveness of the e-module
was effective.

Keywords: e-module, independent curriculum, project based learning,
character, mathematical comprehension, quadrilaterals

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan e-modul kurikulum merdeka berbasis
project based learning bermuatan karakter dalam materi jajargenjang yang dapat
mencapai tingkat kevalidan, kepraktisan dan keefektifan. Penelitian ini merupakan
jenis penelitian Research and Development (R&D) menggunakan model
pengembangan ADDIE. instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data
adalah lembar validasi ahli, angket respon guru, angket respon siswa, dan post test.
Berdasarkan hasil penelitian yang pertama adalah validasi materi dan validasi
media dengan nilai rata-rata keseluruhannya memperoleh persentase 91,92%
dengan kriteria sangat valid. Kedua nilai kepraktisan dilihat dari angket respon guru
dan angket respon siswa dengan nilai rata-rata keseluruhannya memperoleh
persentase 89,58% yang menunjukkan kriteria sangat praktis. Sedangkan untuk
yang ketiga yaitu keefektifan dari media yang dikembangkan diperoleh dari hasil
post test siswa. Untuk hasil ketuntasan kelas (%)= 70 yang diperoleh skor sebesar
65,39% sehingga tingkat keefektifan e-modul yaitu efektif.

Kata Kunci: e-modul, kurikulum merdeka, project based learning, berkarakter,
kemampuan pemahaman matematis, segi empat
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A.Pendahuluan LKS yang digunakan tanpa adanya

Matematika adalah mata
pelajaran yang mewajibkan siswa
untuk mampu berpikir analitis dan
terorganisasi (Purba, 2019). Oleh
sebab itu, siswa wajib mempelajari
matematika  sejak  pendidikan
Sekolah Dasar sampai Perguruan
Tinggi. Peranan matematika begitu
besar bagi karir siswa sehingga
pelajaran ini di ajarkan mulai dari
tingkat sekolah dasar hingga
sekolah menengah. Kemampuan
pemahaman matematis merupakan
suatu penguasaan awal yang wajib
siswa miliki untuk bisa
mengkonstruksi suatu makna.

E-modul dapat digunakan
salah satunya dalam pembelajaran
matematika. Pembelajaran
matematika meupakan unsur yang
sangat penting dalam
pembelajaran dijenjang sekolah
menegah pertama. Pembelajaran
matematika hendaknya
menggunakan bantuan media atau
bahan ajar yang dapat menunjang
siswa dalam memahami materi
yang diajarkan. Seperti pernyataan
(Herumna, 2014) yang mengatakan
dalam pembelajaran matematika
yang abstrak, siswa memerlukan
alat bantu berupa media, bahan
ajar dan alat peraga yang dapat
memperjelas apa yang akan
disampaikan oleh guru sehingga
lebih cepat  dipahami  dan
dimengerti oleh siswa. Tetapi
realitanya pembelajaran
matematika selama ini hanya
mengandalkan ceramah dari guru
saja berdasarkan buku paket dan

keaktifan siswa dalam belajar.
Sehingga diasumsikan, minat dan
motivasi siswa dalam belajar
matematika sebagian besar relatif
rendah. Dengan menggunakan e-
modul dalam pembelajaran
matematika membuat siswa lebih
tertarik dalam belajar dan membuat
aktivitas belajar dengan melibatkan
siswa secara aktif  dalam
menemukan dan mengaplikasikan
konsep matematika  tersebut
sehingga materi yang diajarkan
dapat diingat lama oleh siswa.

Pengembangan modul yang
dipilih adalah modul berbasis model
project based learning (PjBL) .
Model pembelajaran berbasis
proyek (PjBL) ini merupakan model
pembelajaran yang dapat
memfasilitasi penerapan
pengetahuan dan keterampilan
siswa. Model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL)
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk memperluas
pengetahuan dan
mengembangkan keterampilan
melalui pemecahan masalah dan
penelitian. Menurut Rais dalam
Lestari (2015), model pembelajaran
berbasis proyek (PjBL) adalah
model pembelajaran yang
memasukkan proyek dalam proses
pembelajaran. Model pembelajaran
berbasis proyek menyediakan
semua siswa dengan tugas-tugas
individu yang mereka butuhkan
untuk mengamati, membaca, dan
menyelidiki.

Karakteristik siswa dapat
dilihat ketika proses pembelajaran
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berlangsung serta peran aktifnya
dalam mencapai pembelajaran
yang baik. Seiring dengan temuan-
temuan yang terdapat disekolah
tampak bahwa tingkah moral dan
perilaku anak zaman sekarang
tidak mencerminkan perilaku yang
sesuai dengan  norma-norma
karakter. Ketidaksesuaian tersebut
tercermin dari anak sering tidak
mengikuti pembelajaran karena
bosan, malas, anak cenderung
lebih suka bermain bersama
temannya. Hal ini terjadi ketika
dalam proses pembelajaran siswa
sangat  sulit untuk  disuruh
membaca materi sekitar 5-10
menit, sebelum pembelajaran di
mulai. Maka dari itu siswa harus
diberikan pendidikan karakter untuk
membentuk sikap dan mental siswa
agar menjadi sesuai dengan
norma-norma karakter. Tujuan
pendidikan karakter adalah untuk
membentuk penyempurnaan diri
individu secara terus-menerus dan
melatih kemampuan diri demi
menuju kearah perilaku yang lebih
baik (Mudasir, 2017: 30)
Kemampuan pemahaman
matematis adalah kemampuan
menyerap dan memahami ide-ide
matematika (Lestari &
Yudhanegara, 2018). Pemahaman
akan membantu siswa
mengembangkan bagaimana
berpikir dan bagaimana membuat
keputusan. Namun  demikian,
dalam pembelajaran matematika
pada umumnya kurang diberikan
kesempatan pada siswa untuk
memahami  matematika  yang
sedang mereka pelajari.

Pembelajaran lebih fokus dalam
mendapatkan jawaban dan
menyerahkan jawaban
sepenuhnya kepada guru untuk
menentukan apakah jawabannya
benar atau salah.

Pada pra riset yang dilakukan
peneliti di SMP Negeri 04 Simpang
Hilir dengan guru mata pelajaran
matematika, yaitu ibu Laili Susanti,
S.Pd dari hasil pra riset tersebut
peneliti menemukan bahwa salah
satu permasalahan dalam proses
pembelajaran matematika yakni
rendahnya kemampuan siswa
dalam memahami materi segi
empat yang berfokus pada sub bab
jajar genjang. Dapat dilihat dari
pencapaian ketuntasan masing-
masing siswa dalam 3 tahun
terakhir yang disajikan pada tabel
1.1 berikut.

Tabel 1.1
Nilai KKM 3 Tahun Terakhir
N| Kela Ju_mlah Tahun Ketunta
0 S siswa san
11 VII 17 2023 48%
2| VI 17 2022 50%
3| VI 18 2021 50%

Sumber. Guru matematika

Berdasarkan ketuntasan
siswa dalam 3 tahun terakhir bahwa
siswa mengalami kesulitan dalam
mengaitkan dan menyelesaikan
permasalahan kontekstual yang
berkaitan dengan luas maupun
keliling jajar genjang. Ketika proses
pembelajaran berlangsung di mana
saat guru menjelaskan materi
hanya beberapa siswa saja yang
mengerti pelajaran dan
memperhatikan dengan saksama.
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Guru perlu menjelaskan beberapa
kali kepada siswa agar dapat
memahami materi yang sedang
dibahas. Siswa lebih mudah
memahami materi yang disajikan
dalam bentuk tulisan dan gambar
yang didesain dengan penampilan
yang menarik minat baca siswa.
Maka itu, perlu media pembelajaran
yang sangat membantu proses
pembelajaran berupa media
pembelajaran e-modul.

Ketika melakukan pra riset,
peneliti juga menanyakan terkait
dengan pemahaman matematis
siswa. Guru juga menyatakan
bahwa sudah melakukan
pemahaman matematis terhadap
siswa tetapi tidak secara khusus,
guru hanya memberikan secara
tanya jawab langsung kepada
siswa. Untuk indikator pemahaman
matematis yang dimaksud seperti
mengenal bangun datar, jenis
bangun datar, bisa mengitung luas
dan rumus luas jajar genjang.
Untuk pemahaman matematis
siswa masih sangat rendah. Hal
tersebut dibuktikan dengan
melakukan pengujian soal
pemahaman matematis pada siswa
disajikan pada gambar berikut.

Soal Esai

1. Jelaskan pengertian dari jajar genjang!

2. Perhatikan gambar dibawah ini!

Tentukan bangunan mana yang merupakan jajar genjang? Jelaskan!

Gambar 1.1 Soal Pemahaman
Matematis

) V) Wensy

Gambar 1.2 Hasil Pengerjaan
Siswa

Berdasarkan hasil pengerjaan
siswa di atas terbukti bahwa siswa
belum mampu bisa menyelesaikan
permasalahan sesuai indiktor yang
ada. Pada soal nomor 1 siswa
dapat menyatakan ulang sebuah
konsep, keterangan jawaban siswa
dapat menyatakan ulang sebuah
konsep tetapi banyak kesalahan,
sedangkan soal nomor 2 siswa
belum dapat mengklasifikasi objek
menurut tertentu sesuai dengan
sifathya, = siswa juga tidak
mengetahui objek dari bangunan
datar jajar genjang. Dengan
keterangan tidak dapat
mengklasifikasi objek-objek
menurut sifat-sifat tertentu tetapi
banyak kesalahan tidak sesuai
dengan konsepnya.

Peneliti  juga  melakukan
wawancara dengan guru mata
pelajaran matematika diperoleh
keterangan siswa kurang berminat
membaca buku pelajaran yang
mereka miliki, maka di butuhnya
penyederhanaan agar  siswa
mampu  memahami  pelajaran
dengan baik. Masalah lainnya yaitu
metode pengajaran guru juga
kurang munculnya kreatifitas siswa
SMP Negeri 04 Simpang Hilir,
sehingga kurangnya semangat
motivasi belajar siswa terhadap
buku pelajaran juga masih
tergolong rendah. Siswa juga
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jarang meminjam buku untuk
dipelajari lagi di rumah karena
beralasan bukunya kebesaran dan
tebal, maka diperlukan media
pembelajaran yang praktis untuk
dibawa kemanapun, tidak mudah
rusak, serta berupa digital salah
satunya adalah media
pembelajaran e-modul.

Untuk mendukung berbagai
gaya belajar  siswa, perlu
dikembangkan bahan ajar yang
dapat mengatasi tantangan dalam
proses pembelajaran. Hal ini dapat
dilakukan oleh guru yang berminat
belajar. Salah satunya berisi modul
dan elemen yang menggunakan
teknologi. Perkembangan teknologi
E-book telah memudahkan
perpaduan teknologi cetak dan
komputer  dalam kegiatan
pembelajaran. Penggunaan
teknologi, seperti perangkat lunak
komputer, aplikasi mobile, dan
perangkat elektronik lainnya, dapat
membantu siswa
memvisualisasikan konsep
matematika, melakukan eksplorasi,
dan memperkuat pemahaman
mereka (Taufik, 2016).

Penerapan e-modul kurikulum
mandiri berbasis PjBL dengan fitur
untuk siswa sekolah menengah
memerlukan  kolaborasi antara
guru, pengembang kurikulum, dan
pemangku kepentingan lainnya.
Melalui modul elektronik, siswa
memiliki akses terhadap materi
pembelajaran terstruktur, petunjuk
langkah demi langkah untuk
menyelesaikan proyek, sumber
daya tambahan, dan alat penilaian
yang dapat mendukung

pembelajaran  siswa. Menurut
Dewantara et al. (2020), PjBL
memberikan kesempatan bagi
siswa untuk bekerja secara
kolaboratif, mengatasi tantangan,
dan mengembangkan sikap
tanggung jawab. Dalam proyek-
proyek yang mereka kerjakan,
siswa dapat mengasah
kemampuan komunikasi,
kepemimpinan, kerjasama, serta
menginternalisasi nilai-nilai moral
dan etika. Dalam konteks ini,
pengembangan e-modul dapat
menjadi solusi untuk
mengintegrasikan karakter pada
Kurikulum Merdeka dan Project
Based Learning (PjBL).

Penelitian yang dilakukan
oleh Indika Irkhamni, dkk,
2021(dalam Heldawati, dkk, 2023.
Hasil penelitian pembuatan e-
modul  sebagai bahan  ajar
matematika dapat dibuat melalui
aplikasi canva. Aplikasi Canva
merupakan aplikasi online yang
gratis ataupun berbayar. Aplikasi ini
memungkinkan untuk mendesain
media pembelajaran menggunakan
berbagai template, bentuk, gambar,
warna, dan representasi teks yang
lebih beragam yang menarik. Oleh
karena itu, mata pelajaran
matematika yang menarik dapat
meningkatkan minat belajar siswa
melalui pembelajaran jarak jauh
melalui e-modul.

Berdasarkan uraian tersebut
dengan mempertimbangkan
masalah dan latar belakang dalam
penelitian ini, sehingga peneliti
sangat terdorong dalam melakukan
penelitian dengan judul “E-Modul
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Kurikulum Merdeka Berbasis
Project Based Learning (PjBL)
Bermuatan Karakter Pada Siswa
SMP Sederajat”.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode Research and Development
(R&D) atau yang biasa disebut
dengan metode penelitian dan
pengembangan. Rancangan
penelitian yang digunakan adalah
model pengembangan ADDIE, yang
terdiri dari lima fase yaitu Analysis
(analisis), Design (Perencanaan),
Development (pengembangan),
Implementation (implementasi), dan
Evalutation (evaluasi).

C. Hasil
Pembahasan

e-modul kurikulum merdeka
berbais poject based learning
bermuatan karakter pada siswa SMP
sederajat mencapai tingkat kevalidan.
Perhitungan penilaian lembar validasi
ahli materi hasilnya 91,47% dengan
kriteria sangat valid dan lembar
validasi ahli media vyaitu sebesar
91,11% dengan kriteria sangat valid.
Adapun hasil rata-rata dari ahli media
dan ahli materi yaitu 91,92% yang
artinya media ini dapat digunakan
dengan kriteria sangat valid.

Penelitian dan

Tabel 4.4
hasil validasi ahli materi dan ahli media

No. | Validator | Rata-Rata | kriteria
presentase
1 Ahli 91,47% Sangat
Media Valid
2 Ahli 91,11% Sangat
Materi Valid

No. | Validator | Rata-Rata | kriteria
presentase
Rata-Rata 91,92% Sangat
Valid

Dari tabel menunjukkan hasil
presentase tingkat kevalidan media
pembelajaran e-modul dalam materi
jajargenjang kelas VIl yaitu 91,92%
dengan kriteria sangat valid. Maka, e-
modul dapat digunakan dalam
proses pembelajaran.

Kepraktisan media
pembelajaran berupa e-modul
kurikulum merdeka berbasisi project
based elerning bermuatan karakter
terhadap siswa SMP sederajat
mencapai tingkat kepraktisan dengan
rata-rata skor angket respon guru
88,23% dengan kriteria sangat praktis
dan angket respon siswa 90,92%
dengan kriteria sangat praktis.
Adapun rata-rata dari perhitungan
angket respon guru dan angket
respon siswa yaitu 89,58% dengan
kriteria sangat praktis.

Tabel 4.5
Hasil Angket Respon Guru dan Angket
Respon Siswa

Responden Hasil Kriteria
Ranting
(%)
Guru 88,23% | Sangat
Praktis
Siswa 90,92% | Sangat
Praktis
Rata-Rata 89,58% | Sangat
Praktis
Berdasarkan tabel terlihat
bahwa kepraktisan E-modul

berdasarkan angket respon guru dan
angket respon siswa adalah 89,58%
yang menunjukkan kriteria sangat
praktis.
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Keefektifan media
pembelajaran berupa e-modul
kurikulum merdeka berbasisi project
based elerning bermuatan karakter
terhadap siswa SMP sederajat
mencapai keefektifan dengan hasil
perhitungan post test siswa mencapai
tingkat keefektifan yaitu 65,39%
tergolong dalam kriteria efektif.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
secara umum dapat disimpulkan
bahwa pengembangan e-modul
kurikulum merdeka berbais poject
based learning bermuatan karakter
pada siswa SMP sederajat dengan
melalui pendekatan Research and
Development (R&D) penelitian
mengacu pada model ADDIE yang
terdiri dari lima tahap yaitu, analisis
(analyze), rancangan (design),
pengembangan (development),
implementasi (implementation) dan
evaluasi (evaluation) tergolong baik
untuk digunakan dalam pembelajaran.
Maka dapat disimpulkan rumusan dari
sub masalah adalah perhitungan
penilaian lembar validasi ahli materi
dan validasi ahli media didapatkan
nilai rata-rata 91,92% yang artinya
media ini dapat digunakan dengan
kriteria sangat valid, rata-rata dari
perhitungan angket respon guru dan
angket respon siswa yaitu 89,58%
dengan kriteria sangat praktis, dan
keefektifan dengan hasil perhitungan
post test siswa mencapai tingkat
keefektifan yaitu 65,39% tergolong
dalam kriteria efektif.
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